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Abstract

Thisresearch focused on attachment behavior at school in children’s
with separation anxiety disorder. Token economy isabehavior trestment
to reduce attachment behavior at school. The hypothesiswas economy
token could change attachment behavior at school with separation anxiety
disorder aged 7 years. Thisresearch des gn was Sngle Case Experimental
Designwith multiple-baselinedesign. In the research subjectswasone
childineementary school with separation anxiety disorder. Datacollected
from monitoring sheet were analyzed with conservative-dual
criteria(CDC). Theform of subject’ sattachment figure behavior in school
(1) lookedinto attachment figureto ensurethe existence, (2) inquiring the
material to hismother than histeacher at schoal, (3) inquiringto stay in
front of the classand (4) closer to hismother than hisfriendswhentakea
rest. Theresult showsthat therapy economy token can reduce attachment
behavior at school in children’swith separation anxiety disorder. Whilethe
gualitative analysis showstherewas parents consistency in applying
economy token program hasplayed significant roleinreducing attachment
behavior at school in children’ swith separation anxiety disorder.

Keywords.  atachment behavior at school inchildren’s, token economy
therapy, separation anxiety disorder

Abstrak

Penelitianini difokuskan padaperilaku lekat di sekolah padaanak
yang mengal ami gangguan kecemasan berpisah. Token ekonomi sebagal
terapi perilaku yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
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mengurangi perilakulekat di sekolah. Rancangan penelitian menggunakan
Sngle Case Experimental Design dengan multiple-baseline design.
Subyek pendlitian berjuml ah satu orang S swasekol ah dasar dengankriteria
usia 7 tahun, mengalami gangguan kecemasan berpisah dan memiliki
perilakulekat ketikadi sekolah. Has| pendlitiandiandisisdengan analisis
kuantitatif yaitu metode conservative-dual criteria(CDC). Bentuk-
bentuk perilaku lekat di sekolah padasubyek penditian berupa(1) perilaku
memastikan keberadaan figurelekatnyadan menangisketikatidak berada
di tempat, (2) perilaku bertanyamateri/tugas kepadaibunyadibanding
guruketikadi sekolah, (3) perilakumemintadi tunggu di depankelasoleh
ibunyadan (4) perilaku mendekat ibunyaketikaistirahat disbanding
temannya. Hasil pendlitian menunjukan bahwaterapi token ekonomi dapat
mengurangi perilakulekat di sekolah padaanak yang mengalami gangguan
kecemasan berpisah. Sedangkan hasil andlisskuditatif menunjukan bahwa
konsistens orangtuadalam pel aksanaan terapi token ekonomi memiliki
peran yang signifikan dalam mengurangi perilaku lekat di sekolah pada
anak yang mengal ami gangguan kecemasan berpisah.

Katakunci:  gangguan kecemasan berpisah, perilaku lekat di sekolah
padaanak, terapi token ekonomi.

Pendahuluan

Ddam kehidupan awal seorang anak, orangtuamempunyai arti penting bagi
kehidupannya. Hubungan antara anak dan figur orangtua sangat menentukan
perkembangan selanjutnya. Menurut Bowl by (Dagun, 2002) kelekatan figur ibu dan
anak merupakan sesuatu yang dami sfatnyakarenakel ekatan merupakan suatuikatan
emosional yang kuat yang dikembangkan anak melalui interaksinyadengan orang
yang mempunyai arti khususdalam kehidupannya, biasanyaibu.

Sdah satu permasa ahan muncul dihadapi orangtuadan anak saat anak pertama
kai anak harusberpisah dalamwaktu yang cukup lamadengan orangtuayang menjadi
figur kelekatan, yang biasanyadidami saet anak menjaani pendidikan di taman kanak-
kanak, yang ditandai adanyarasacemas anak untuk berpisah dari orangtuaatau
pengasuhnya. Hal ini wajar karenakedekatan anak-orangtuaterjain sgjak kecil saat
anak terpenuhi kebutuhan dasarnya Namun, perilaku anak menjadi tidak waar ketika
dalam memédiharakedekatannyadengan orangtuapadaanak muncul rasatidak aman
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yang disebabkan ol eh perilakuibu yang terlalu melindungi atau over protektif atau
sukamengatur segalahal, sehinggaibu tidak dapat mempercayakan pengasuhan
kepadaorang lain (Kompas, 2009). L egerstee dan Ferdinand (M ofrad dkk, 2009)
jugamenyatakan bahwaada hubungan positif antarasikap over protektif orangtua
dan kecemasan padaanak yang mengalami gangguan kecemasan berpisah.

Menurut Schlosberg (Parenting, 2010), banyak terjadinyastress padaanak
usiasekol ah ketikamemasuki sekolah baru dan senantiasamemintaibunyauntuk
menunggu ketikasekolah sampal selesal, bahkan terjadi aks guling-mengguling dan
menangis ketikaharus berpisah dengan ibunya. Fenomenayang terjadi di sebuah
sekolah dasar di Yogyakarta bahwa beberapa orangtua khususnyaibu banyak
menghabi skan waktunyauntuk menunggu putranyasekol ah. Hasil wawancaradari
salah satu guru di sekolah menunjukkan bahwafenomenamenunggu anak ketika
sekolahterjadi kemungkinan karenakurang adanyaaktivitasyang dimiliki seorang
ibukecudi mengurusanak dan kel uarganyasehinggaibu senantiasamengikuti sekolah
ketikaanak sekolah.

Pihak sekolah banyak mengel uh akan kondis yang terjadi daam prosesbelgar
mengajarnya, perilaku menunggu di sekolah membuat anak kurang mandiri untuk
mengerjakan tugasakademik atau menja ankanfungs sosanya. Kebingungan sempat
melandaparaguru-guru di sekolah karenaberbagai carasudah dilakukannyadengan
memberi pengertian kepadaorangtuauntuk meninggalkan anaknyaketikasekolah
dengan menawarkan memberi hadiah ketikamau ditinggal sekolah atau sebaliknya
memberikan pengertian kepadaanak untuk tidak ditunggu ketikasekolah, akan tetapi
justruterjadi kemogokan sekolah padaanak dan anak merasatakut ketikaibunya
meninggdkannya

Gangguan kecemasan berpisah (Separation Anxiety Disorder) merupakan
bentuk kecemasan yang dia ami anak-anak ketikamerekaakan meningga kan rumah
dan keluargamerekauntuk bergabung dengan teman-temannyadi sekolahyangia
anggap sebagai orang asing. Kecemasan ini dapat mempengaruhi fungsi-fungsi
kehidupan anak sehinggaanak tidak bisamandiri dan orangtuaharusterlibat |ebih
daam aktivitasanak (Lefanu, 2006).

K eterlibatan orangtuayang berlebih padaaktivitas aktivitas anak merupakan
faktor resko berkembangnyaperilaku lekat anak-orangtuasebagal hasil kecemasan
yang meningkat. Begitu pula pada anak yang mengalami kecemasan berpisah
senantiasamemiliki kebutuhan untuk bersamadengan figur lekatnyauntuk menerima
cintadan mendapatkan dukungan atas aktivitas yang dilakukannyaseperti terlibat
padaaktivitas sosial untuk mendapatkan penghargaan dari temannya (Bowbly
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dalam Wood 2007), sehingga ketidakhadiran figur lekat di sampingnyamembuat
anak menjadi semakin defensif, anak mengeluhkan bahwa tak ada orang
mencintainya atau peduli terhadapnya dan berfikir untuk bunuh diri ketika
dipisahkan dengan figur yang dilekatinya. Anak menunjukkan kemarahan atau
kadang memukul seseorang yang memaksauntuk berpisah dengan figur lekatnya
(APA, 2000).

Menurut DSM IV (APA, 2000) Gangguan K ecemasan Berpisah (SAD)
adal ah kecemasan berl ebihan tentang pemi sahan dari rumah atau figur lekatnya,
biasanyaibu yang mengakibatkan distress. Saat terjadi pemisahan anak merasa
khawatir tentang dirinyatanpaadanyafigur lekat disisinyasehinggasering terjadi
penolakan ketika pergi sekolah dan memilih tinggal di rumah bersamafigur
lekatnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya gangguan
kecemasan berpisah adal ah terjadinyatransisi dalam lingkungan baru yaitu
sekolah, adanyahubungan kel ekatan yang tidak aman, dan pengalaman keluarga
yang negatif, yang menunjukkan kontribusi besar untuk kecemasan (Chorpita,
2001). Dalam penelitiannya, K earney (2001) menyatakan anak yang menol ak
sekolah yang mengalami kecemasan berpisah ditemukan adanyakel uhan somatik
yang memburuk (75%), khawatir atas perpisahan (71%), perilaku menolak
sekolah (69%), penolakan untuk tidur sendiri (63%) perilaku lekat padafigur
yang dilekati (56%), khawatir akan bahaya pada orang yang dilekati (44%),
kekhawatiran tentang kejahatan (31%) dan mimpi buruk tentang perpisahan
(13%). Anak dengan gangguan kecemasan berpisah perlu mendapat perhatian
khusus, mengingat gangguan ini semakin banyak ditemukan dan mengakibatkan
berbagai problem.

Salah satu permasal ahan yang terjadi padaanak yang mengalami gangguan
kecemasan berpi sah adal ah terjadinyaperilaku lekat padafigur ekatnyayaituibu.
Menurut Mannasis (dalam Mofrod dkk, 2010), kecemasan dan kegelisahan yang
dialami anak untuk ditinggal kan ibunyaakan menimbulkan strategi coping yang
berpusat pada kewaspadaan kronis yang dapat terus berlangsung sepanjang
kehidupan anak yang berakibat pada penarikan diri, tidak memiliki keberanian
mengeksploras dan cenderung lekat padafigur lekatnyadalam lingkungan sosanya
seperti sekolah. Gewirtz & Pelaez-Nogueras (dalam Flood & Wilder, 2004) juga
menyebutkan bahwagangguan kecemasan berpisah termasuk gangguan kelekatan
padaanak.

Mofrad dkk (2010) mengatakan dalam pendlitiannyabahwaadanyahubungan
antarakel ekatan ambival ent dengan gangguan kecemasan berpisah. Diperkuat oleh
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Bowen (dalam Nicholsdan Schwartz, 1998) bahwakecemasan berpisah merupakan
bentuk kelekatan patol ogis yaitu kel ekatan cemas, sedangkan kel ekatan cemas
membuat anak tidak mau berpisah dengan orangtuanya. Sdainitu, Obegi dan Berant
(2009) jugamengemukakan bahwapadadiri anak yang mengalami kel ekatan cemas
muncul adanyaketakutan ketikaditinggal figur lekatnyadan menjadi ingin sangat
dekat dengan figur lekatnya.

Perilaku lekat padaanak yang mengalami Separation Anxiety Disorder (SAD)
ditandai oleh adanya perasaan khawatir adanya perpisahan dengan orangtuaatau
sosok yang dilekati. Perilaku lekat merupakan suatu bentuk perilaku yang dihasilkan
dari usahaseseorang untuk mempertahankan kedekatannyadengan seseorang yang
dianggap mampu memberikan perlindungan dari ancaman lingkungan terutamasaet
seseorang merasatakut, sakit dan terancam (Bowlby dalam Durkin 1995). Selain
itu, perilaku lekat merupakan tingkah laku yang khusus pada manusia, yaitu
kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari kedekatan denganfigur lekat
untuk mencari kepuasan dalam hubungan dengan figur lekat tersebut (Monk dkk,
2002).

Berdasarkan permasa ahantersebut di atas, makaperlu adanyaintervens yang
dapat memberikan manfaat praktisbagi orangtuauntuk menangani perilaku lekat di
sekolah padaanak yang menga ami gangguan kecemasan berpisah. Menurut Kearney
(2001) terapi perilaku termasuk intervens yang paling disetujui oleh praktisi dalam
penerapan perilakulekat di sekolah padaanak yang mengalami kecemasan berpisah.
Terapi perilaku merupakan perilaku yang menekankan padapengamatan perilaku
nyata, memperbaiki perilaku yang tidak adaptif dan meningkatkan perilaku adaptif
(Corey, 1997).

Banyak pendekatan yang dapat digunakan untuk menangani anak yang
mengalami gangguan kecemasan berpisah (SAD) antara lain Doobay (2008)
menggunakan pendekatan kognitif perilaku untuk menangani perilakumenolak sekolah
padaanak yang mengalami gangguan kecemasan berpisah. Kearney dkk (2003)
menggunakan analisis kel uarga untuk menangani kecemasan berpisah padaanak
Gosschal (2004) dan Flood & Wilder (2004) menggunakan terapi perilaku dalam
menangani gangguan kecemasan berpisah (SAD) dan dinilai lebih efektif dalam
penerapannya.

Token ekonomi telah banyak diteliti dan terbukti efektif diberbagai latar
bel akang, baik sekolah, mulai dari taman kanak-kanak sampai sekolah menenengah,
klinik psikiatri sertalembagarehibilitas anak-anak dengan permasalahan perilaku
(Fidld, Nash, Handwearl & Friman, 2004; Reitman, Murphy, Hupp & O’ Collaghan,
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2004). Token ekonomi merupakan intervens yang paing banyak ditdliti dan terbukti
valid dalam setting sekolah (McLaughlin & Williams, 1998). Token ekonomi yang
telah terbukti efektif untuk meningkatkan ketrampilan akademik di sekolah umum
diasumsikan mampu untuk mengurangi perilaku lekat di sekolah padaanak yang
menga ami gangguan kecemasan berpisah.

Penditian terdahul u yang membahastoken ekonomi sering dilakukan. Berbagai
penelitian yang berkaitan dengan token ekonomi telah banyak dilakukan oleh para
ahli pskologi, khususnyapsikologi pendidikan dan klinisnamun penelitian tersebut
dilakukan untuk mengetahui penerapan token ekonomi dengan aspek lain. Pendlitian
Higim, William dan M cL auglin (2001), tentang penerapan token ekonomi padaanak
sekolah yang mengalami hambatan belgjar. Hasi| penelitian menunjukan bahwa
penerapan token efektif mengatas kesulitan padaanak yang mengalami hambatan
belgar. Pendlitian ZIomke (2003) tentang token ekonomi dan monitoring diri efektif
untuk mengurangi perilaku distruktif dalam kelasdan pendlitian Ningsih (2005) tentang
token ekonomi untuk menurunkan perilaku agresif padaanak usasekolah.

Lain halnyapendlitian Suprihatin (2009) tentang penerapan token ekonomi
padaanak yang mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif. Hasi|
pendlitian menunjukan bahwaadanyapeningkatan perilaku memperhatikan pegaran
padaanak yang menga ami ganguan pemusatan perhatian perhatian dan hiperaktifitas.
Sampal sgjauhini pendliti belum menemukan penelitian yang menggunakan token
ekonomi sebagai perlakuan untuk anak yang mengalami kecemasan berpisah ketika
di sekolah.

Oleh karenaitu pendliti ingin menggunakan metode token ekonomi sebagai
perlakuan yang diuji. Bertolak dari prinsp dasar terapi perilaku yang menekankan
pada pengamatan perilaku nyata, memperbaiki perilaku yang tidak adaptif dan
meningkatkan perilaku adaptif, token ekonomi merupakan salah satu tehnik
membentuk perilaku dan meningkatkan perilaku yang adaptif dengan cara
memberikan pengukuh yang sfatnyasementaraberupakepingarvkartu/meteral segera
setel ah perilaku yang diinginkan terjadi, setelah terkumpul dalam jumlah tertentu akan
ditukarkan/diuangkan dengan pengukuh yang diharapkan (pengukuhidaman). Oleh
karenaitu perlakuan dengan token ekonomi akan bermanfaat untuk mengatas perilaku
lekat di sekolah padaanak yang mengalami gangguan kecemasan berpisah (SAD).

Hipotesisyang digjukan dalam penelitian ini adal ah adanyapengaruh terapi
token ekonomi untuk mengurangi perilaku lekat di sekolah padaanak yang mengadami
gangguan kecemasan berpisah.
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M etode Penelitian

Subjek dalam pendlitian ini adalah satu orang anak yang mengalami gangguan
kecemasan berpisah sesuai dengan kriteriaDSM 1V dan diungkap menggunakan
wawancaraterhadap figur lekatnya. Karakteristik subjek penelitianyaitu (1) anak
mengaami perilakulekat di sekolah dalam kategori tinggi, (2) memiliki usaminimal
5tahun dan (3) sedang menjaani pendidikan forma . Subjek dikenai program token
ekonomi untuk mengurangi perilaku lekat ketikadi sekolah.

Penelitianini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian yang tergolong
Sngle Case Experimental Design, dengan jumlah subjek dibawah 10 orang (Barlow
& Hersen, 1984). Pendlitianini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian token
ekonomi terhadap perilakulekat di sekolah padaanak yang mengalami gangguan
kecemasan berpisah. Rancanagan penelitian Single Case Experimental Design
menggunakan model rancangan multiple-baseline designs. Model rancangan
multiple-baseline design dipilih dengan tujuan untuk mengetahui apakah suatu
treatment dapat merubah beberapa perlaku spesifik dalam satu waktu dari seorang
individu.

Penerapan token ekonomi diberikan hanyasatu kali perlakuan, yang terdiri
dari empat kali penukaran hadiah padasetiap kali perilaku target terbentuk. Perilaku
target pertamapadahari ke 14 sampai hari ke 16 yaitu ketikasubjek mau ditunggu
ibunyadi depan pagar dan tidak terlihat anak maka mendapatkan hadiah yang
diinginkan. Perilaku target kedua pada hari ke 18 sampai 20 yaitu ketika anak
mau ditunggu oleh ibunyadi luar pagar sekolah makaanak akan mendapatkan
hadiah yang diinginkan. Perilaku target ketigapadahari ke 21-23 yaitu ketikaibu
hanyadatang ketikaistirahat saja dan perilaku target keempat padahari 24-26
yaitu ketikaanak hanyacukup diantar dan dijemput ibunyasaat sekolah. Poin atau
stiker bergambar yang diperol eh subjek dapat ditukar dalam waktu tigahari sekali
setiap subjek telah mencapai keberhasilan perilaku yang dijadikan target. Hadiah
yang akan didapatkan sesuai dengan jumlah stiker yang didapatkan dan jumlah
stiker dapat dilihat padatabel harga stiker yang ada pada peraturan program.
Selamatoken ekonomi diberikan, orangtua, guru dan observer selaku pelaksana
program terlibat dalam pelaksanaannya

Datapenelitian dianalisismenggunakan metode conservativedual-criterion
(CDC) dari Swobodaet a (2010) yaitu berdasarkan analisisvisua melalui grafik
yang disgjikan. Kelebihan dari metode CDC ini adalah mengatas masdah rendahnya
reliabilitasinterrater dan menentukan apakah sebuah perubahan terjadi secara
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sistematis (bukan random). Penentuan dari efektifnyasebuahintervens dilihat dari
apakah skor yang didapat dari perilakutarget di atasatau di bawah garisleve (level
line) dan garistrend (trend line). Sebagai contoh jika sebuah intervens untuk
menurunkan sebuah perilaku sebanyak 9 kali ses intervens, makaminimal 8 sesi
intervens tersebut skornyaharusdi bawah garislevel dangaristrend. Tabel 1 di
bawah ini menyajikan kriteriaskor untuk menentukan apakah sebuah intervens
membawa perubahan yang sstematis.

Tabel 1
Kriteriaskor penentuan terjadinya perubahan sistematis

Jumlah skor sesi intervensi  Jumlah skor yang dibutuhkan terjadinya
perubahan memprediksikan arah sistematis

5 5
6-7 6
8 7
9-10 8
11-12 9

Hasl dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis secaradeskriptif, terdapat penurunan dari fase
basdinekefasetreatment. Padagrafik diatas menggambarkan dinamikaperubahan
padaempat perlakuan perilaku lekat dalam sekolah padasubjek penditian. Perilaku
lekat | menunjukkan perilaku memastikan keberadaan ibunyadan menangisjikaibu
tidek beradaditempatnya. Perilakulekat [1 menunjukkan perilaku menanyakan materi/
tugas kepadafigur lekatnyadibanding gurunya. Perilakulekat 111 menunjukkan
perilaku mendekat figur |ekatnyaketikaistirahat dibanding temannyadan Perilaku
lekat 1V menunjukkan perilaku mintaditunggu oleh figur lekatnyadidepan kel as.

Secaravisual terlihat bahwase uruh perilakulekat mengaami perubahan pada
saat faseA, fase B dan follow-up, artinya dapat dikatakan bahwa program token
ekonomi memberikan pengaruh langsung terhadap penurunan perilaku lekat. Pada
perilakulekat | menunjukan penurunan perilaku secarastabil. Begitu pulaperilaku
lekat |1 terlihat adanyapenurunan perilaku. Lain hanya, perilakulekat 111, padasaat
perlakuan (fase B) terjadi penurunan yang stabil.
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Berbedadengan perilaku lekat IV, subjek terlihat mampu mengkondisikan
dirinyauntuk berpisah secarabertahap dengan orangtunyaakan tetapi saet dilakukan
pengukuran kembali tejadi pel onjakan perilaku memintauntuk ditunggui oleh figur
lekatnya kembali. Artinya, terjadi penurunan perilaku lekat IV saat diberi fase
perlakuan (B).

Perilaku lekat | : Perilaku memastikan keberadaan ibunyadan menangisjika
ibu tidak berada ditempat. Gambar perilaku memastikan keberadaan ibunyadan
menangisjikaibu tidak beradaditempat menunjukkan bahwa padafase baseline
terlihat perilakunya cenderung meningkat dan stabil, namun setelah diberikan
perlakuan, perilaku menengok untuk memeastikan keberadaan ibunyasaat di sekolah
cenderung menurun. Gambar 1 di bawah ini menyajikan perubahan perilaku lekat
anak.

. —— e ——
4 — perilaku lekat |

a et
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0O 2 4 6 8 10 12 14 1

Gambar 1
perubahan perilaku lekat | anak

Pada perilaku memastikan keberadaan ibunyadan menangisjikaibu tidak
berada ditempat menunjukkan adanyakemunculan perilaku dalam 3 hari pertama
(hari 14, 15 dan 16). Hasil observasi terlihat bahwa subjek sering keluar masuk
kel asuntuk menengok ibunyaatau memintaibu untuk membenarkan bgjunyasebaga
aasan. Subjek masihterlihat takut ketikaditinggalkan olehibunya, walaupun terlihat
bersemangat mengikuti program token ekonomi dan mampu mengumpulkan 5 stiker.
Pedahari ke-17 sampai 28terjadi ketidakmunculan perilaku menengok figur lekatnya.
Artinya, subjek mampu mengurangi perilaku lekatnya. Wal aupun padahari ke-24,
25 dan padaakhir perlakuan hari ke-34 menunjukkan perilaku menengok figur
lekatnya kembali. Hasil wawancara orangtua mengemukakan bahwa terjadi
kecemasan padasubjek untuk ditinggal ibunyadi sekolah dan ketakutan akan kasih
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sayangnyadirebut ol eh adiknyasehingga peril aku memasti kan keberadaannyafigur
lekatnyamuncul kembdi. Sdainitu, kondis psikologisorangtuayang merasakurang
memberikan dorongan kepada subjek penelitian sehinggakurang adanya semangat
menjaankan program token ekonomi.

Perilakulekat 11: perilaku menanyakan materi/tugaskepadaibunyadibanding
gurunya. Grafik perilaku anak lebih senang menanyakan tugas padaibunyadibanding
padagurunyamenunjukkan bahwa padafase basdine perilakunyaterlihat tinggi dan
setelah diberi perlakuan perilakunyacenderung menurun. Gambar 2 di bawah ini
menygjikan perubahan perilaku lekat anak.
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Gambar 2
Perubahan perilaku lekat |1 anak

Pada perilaku anak |ebih sering menanyakan tugas kepadaibunyadibanding
gurunyamenunjukkan penurunan perilaku wal aupun terjadi kemunculan kembali
saat hari ke-19, 31 dan 35. Hasi| wawancara dengan orangtuamenyatakan bahwa
pada saat perilaku lekat muncul kembali ketikaterjadi konflik antaraibu dan
ayahnya pada hari tersebut. Selain itu karena orangtua yang tidak mampu
mengkondisikan program kepada subjek sehingga subj ek terbangun kesiangan
dan akibatnya merasa adanya ketakutan untuk ditinggalkan seorang diri. Data
Ini memperkuat dari hasil observasi bahwa subjek tampak murung dan malas
untuk menulistugasdari guru, subjek tampak menangis dan keluar masuk kelas
untuk menanyakan tugasnya. Selain itu, faktor kejenuhan orangtua dalam
mel akukan program token ekonomi. Orangtua merasa sudah bosan dan lelah
atas perubahan yang terjadi pada anaknya.

Perilakulekat 111: perilaku mendekat ibunyaketikaistirahat dibanding dengan
temannya Grafik perilaku anak |ebih senang mendekat kepadaibunyadibandingkan
dengan temannyaketikaistirahat menunjukkan penurunan yang tidak stabil pada
fase perlakuan, frekuensi kemunculannyacenderung naik turun dan baru terjadi
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penurunan yang menetap pada akhir fase perlakuan. Gambar 3 di bawah ini
menyajikan perubahan perilaku lekat anak.

5 =
perilaku lekat 111
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Gambar 3.
Perubahan perilaku lekat 111 anak

Padaawal perlakuan tampak subjek masih belum mampu untuk membaur
danterlihat masih tergantung dengan figur lekatnyaketikaistirahat. Hasil observas
menyatakan bahwa subjek masih mendekat ibu ketika istirahat datang atau
sebaliknya, ibu yang cenderung mendekati subjek ketikaistirahat hanya untuk
dapat makan atau sekedar menayakan pel ajaran yang tidak dimengerti oleh.
Akan tetapi diakhir perlakuan tampak bahwaanak sudah mulai bersosialisasi,
terlihat mampu membeli jgjan sendiri tanpabantuan ibunyadan mampu mengatur
uang jgannya.

Perilakulekat 1V: perilaku memintaditunggu didepan kel as olehibunya saat
sekolah. Grafik pemantauan terhadap perilaku ditunggu didepan kel as saat sekolah
menunjukkan padafase baseline (tanpaperlakuan) perilaku tersebut terjadi setiap
hari. Padafase perlakuan terjadi penurunan perilaku ditunggu didepan kelasnamun
terjadi kenaikan padapertengahan perlakuan dan diakhiri dengan penurunan kembdli.
Padafase perlakuan tahap pertamadan kedua, subjek telah berhasil melewati tahapan
untuk ditunggu disamping pagar dan di luar pagar oleh ibunyanamun saat memasuki
tahap untuk dapat ditinggal dan dijenguk ibu ketikaistirahat, subjek menunjukkan
perilakutidak mau ditingga olehibunyasehinggamuncul perilaku ditunggu kembali.
Akan tetapi padaakhir perlakuan subjek mampu ditinggal olehibunya, danibunya
hanya mengantar dan menjemput saat pulang sekolah. Gambar 4 di bawah ini
menyajikan perubahan perilaku lekat anak.

Has | penditian menunjukkan penergpan token ekonomi mampu menurunkan
perilakulekat di sekolah padaanak yang mengaami gangguan kecemasan berpisah.
Artinyadalam penditianini terdapat efek terapi, yaitu pengurangan perilakulekat di
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sekolah pada subjek penelitian dari fase baseline (A) ke fase perlakuan (B).
Menurunnyaperilakulekat padasubjek penditian menandakan bahwahipotessdaam
penditianini diterima

5_‘,\'/o:::::

perilaku lekat IV

O 2 4 6 8 10 12 14 16

Gambar 3.
Perubahan perilakulekat 1V anak

Terjadinyapenurunan secarastabil padaperilakulekat I, perilaku lekat 11 dan
perilaku lekat 1V saat diberikan program token ekonomi, namun terjadi penurunan
yang kurang stabil padaperilakulekat 111. Frekuens kemunculannyacenderung naik
turun dan baru terjadi penurunan yang menetap pada akhir fase perlakuan. Hal
tersebut terjadi karenaselain perilakuibuyang menunjukkan adanyakel ekatan pada
subjek untuk menanyakan tugasyang dipel garinyaatau hanyasekedar menggjaknya
untuk membei jgjan, subjek jugabe um mampu dikondisikan untuk memegang uang
jajan sendiri akibatnyasubjek masi h tergantung olehibunyasaat istirahat.

Berdasarkan uraian di atas, bahwasanyahasi| penditian bukan hanyapengaruh
terapi token ekonomi yang telah berjalan dalam penelitian namun adanyafaktor dari
luar yang mempengaruhi keberhaslanterapi, karenafaktor pskologisorangtuayang
terlibat. Latar belakang yang merupakan kemungkinan faktor penyebab terjadinya
perilakulekat di sekolah padaanak yang mengalami gangguan kecemasan berpisah
adal ah masal ah orangtua. Sikap ayah yang terlalu overprotektif danibu yang terlau
banyak terlibat memberikan kontribus kecemasan berpisah yang tinggi padasubjek
penelitian. Connolly dkk (2006) mengemukakan bahwa pada orangtua yang
over protective, overcontrolling, atau terlalu kritisdapat mencegah anak-anak mereka
dari mengembangkan kemandiriandanrasapercayadiri, dan mungkinjugameningkatkan
risko untuk kecemasan gangguan padaanak-anak mereka. Rapee (1997) menyatakan
Skap overprotection orangtuasecarakons sten memberikan kontribus bagi kecemasan
masakanak-kanak. Anak-anak merasaotonominyalebih dibatas dan menumbuhkan
ketergantungan kepadaorang tua(Hudson & Rapee, 2001).
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Sedangkan sikapibu yang terlalu banyak terlibat padaaktivitasanaknyakarena
khawatir tidak mampu melakukan tugas secara mandiri merupakan proyeksi
kecemasan yang dinampakkan orangtua. Hasi| wawancaraibu, bahwasanyaibu
merasakhawatir ketikaharus mel epaskan subjek untuk melakukan tugasnyasecara
mandiri terutamadi sekolah sehinggaibu harusterlibat dalam semuaaktivitasanaknya.
Hal senadadiungkapkan oleh guruwali kelas bahwa perilaku lekat pada subjek
muncul karenaketerlibatan orangtuadalam mendidik anaknya. Orangtuaterutama
ibu cenderung ikut terlibat pada urusan anaknyasehinggaanak merasatidak terbiasa
ketikaharusmel akukan aktivitas sendiri tanpabantuan figur |ekatnya.

Menurut Bowbly (Wood, 2007) keterlibatan orangtuadalam aktivitas anak
merupakan faktor resiko berkembangnya perilakulekat anak-orangtuasebagai hasll
kecemasan yang meningkat. Begitu pulapadaanak yang mengalami kecemasan
berpi sah senantiasamemiliki kebutuhan untuk bersamadengan figur |ekatnyauntuk
menerimaci ntadan mendapatkan dukungan atas aktivitasyang dil akukannyaseperti
terlibat padaaktivitassosid.

Terjadinya kecemasan dan ketegangan emosi dalam keluarga subjek
memungkinkan adanyatriangulas kel uarga. Menurut Bowen (dalam Nicholsdan
Schwart, 1998) triangulasi dalam keluargaterjadi karenaadanyakerenggangan
hubungan antar kel uarga; anak dengan ayah, anak denganibu atauibu dengan ayah.
Daamtriangulasi ini, satu pasangan akan mendekat padasalah satu pihak yaitu anak
mendekat padaibunya. Artinya, anak akan memiliki smpati kepadaibu dan berusaha
menjauh dari ayah.

Ecke, Chope & Emmekamp (2006) jugamengemukakan bahwakecemasan
disebabkan ol eh keti daksal mbangan dalam kel uargadan triangulas merupakan saah
satu caramengtranfer kecemasan dari sumber masalah kemasaahyanglain. Ddam
kaitannyadengan permasal ahan yang terjadi padasubjek bahwasikap ayah yang
terlalu mendominas dan banyak menuntut dalam keluarga, sedangkan kondis ibu
yang tidak memiliki coping yang baik terhadap masal ah yang dihadapi, memungkinkan
bagi ibu bekerjasama dengan subjek untuk menjauhi figur ayahnyasehinggaibu
pencemas secaralangsung telah memproyeksikan kecemasan yang dimiliki pada
anaknyayang mengakibatkan perilaku lekat. Connolly (2006) menyebutkan bahwa
padaorangtuayang pencemas secaratidak sadar mendorong keterampilan coping
cemas dan penghindaran padaanak-anak merekadalam keinginan merekauntuk
menjagaanak aman dari bahaya. Pendapat lain dari Perlmutter dkk (dalam Carr,
1999) mengemukakan bahwakecemasan anak muncul ketikadaam keluargadimana
orangtuasebagai figur lekat yang berperan sebagal model bagi anaknyamempunyai
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pengaruh besar terbentuknyaperilaku cemasdalam diri anak sehinggaanak semakin
lekat dengan ibunyadan mengalami kecemasan ketikaberpisah.

Perspektif behavioral menerangkan bahwa seseorang akan mengulang
aktivitasnyaagpabilaaktivitas serupayang dil akukan sebel umnyamendatangkan hasl
yang menyenangkan, memuaskan, mendapeat reward atau reinforcement yang disebut
jugadenganintengf. Insentif adal ah timuluspositif atau negatifeyang dgpat memotives
subjek. Penguatan (reinforcement) dalam suatu kegiatan jugamemberikan pengaruh
pada pembentukan perilaku lekat yang terjadi padaanak. Misalnya, ketikasubjek
memintaibunyauntuk menunggu di depan kelas dan menangis atau mogok tidak
mau sekolah jikakeinginannyatidak dituruti. Artinyaketikaibu menuruti kemauan
subjek maka pertahanan ibu hilang dan subjek mendapatkan penguat pada
perilakunya Pertahananyang demikian merupakan satu bentuk stimulusyang direspon
dandiulangi subjek yang digunakan sebagai bentuk pertahanan diri ddam memedihara
perilaku. Perilaku memintadi tunggu di depan kelasketikabel gjar akan cenderung
berulang dan dipertahankan, karenasubjek berfikir dengan menangisdan menarik
diri untuk mogok sekol ah subjek mendapat penguat, iaakan mendapatkan apayang
diinginkannyaatau mencapai tujuannya.

Teknik pertamayang dil akukan adal ah bagaimanamengubah polafikir subjek
yang padaawal nyaberfikir untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan subjek
menunjukkan perilaku lekat di sekolah, diubah menjadi untuk mendapatkan sesuatu
yang diinginkan atau disenangi subjek harus menunjukkkan perilaku mandiri tanpa
kehadiran figur lekat di sekolah, dengan caramemberikan penguat ketika subjek
menunjukkan perilaku mau ditingga dantidak menangistanpaibu di Ssinya. Penguat
yang diberikan berupastiker sebagai bentuk tokennya. Tujuan dari tokenini adalah
agar anak termotivasi mengumpulkan stiker dalam jumlah tertentu dan dapat
ditukarkan dengan hadiah yang diinginkan.

Hasil penelitian terhadap subjek penelitian membuktikan bahwapenggunaan
token ekonomi dapat menurunkan perilakulekat di sekolah padaanak yang mengadami
gangguan kecemasan berpisah pada orangtua. Keberhasilan penerapan token
ekonomi yang telah dicapai dalam penélitian ini mendukung beberapapendlitian
terdahulu yang menyatakan bahwatoken ekonomi efektif untuk mengatas masaah
perilaku, diantaranyaperilaku hiperaktivitas, perilaku agresif, perilaku mengganggu
dan perilaku socia yangtidak sesuai.

Has| penemuanini sgaan dengan pendapeat Eisen dan Schaefer (2005) tentang
penerapan terapi perilaku dengan token ekonomi cocok digunakan padaanak yang
mengal ami gangguan kecemasan berpisah. Alasannyahas| perilaku dapat dikontrol
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melaui konsekuensi-konsekuens yang diberikan karenaadanyatarget pengurangan
kecemasan. Apabila hasil target tertentu mendapatkan reward, maka akan
memperoleh manfaat dengan berulangnya perilaku tersebut. Jika perilaku tidak
mendapat reward maka perilaku tidak akan muncul lagi. Hal ini tampak padagrafik
perilaku menengok padafigur lekat untuk memastikan keberadaannya, perilaku
menanyakan materi/tugaskepadafigur lekatnyadibanding gurunya, perilakumemilih
mendekat figur lekat ketikaistirahat dibanding bermain bersamateman dan perilaku
menunggu didepan kel as saat reward diberikan padaintervens, makafrekuens
kemunculan perilaku menurun. Sebaliknya, saat reward tidak diberikan di fase
basdline makafrekuens perilakulekat meningkat.

Uraian di atas menjel askan tentang manfaat sertakeberhasilan penerapan
program token ekonomi yang tel ah dilaksanakan dalam penelitian ini, akan tetapi
penelitianini jJugamempunyal kel emahan yang tidak bisadipungkiri. Kelemahan
daam penelitianini adalah; 1). Prosedur pemberian token (stiker) sebagai penguat
positif yang bermacam sehinggaterlau rumit untuk dikonfersikan padahadiah yang
diinginkan 2). Keterbatasan waktu yang digunakan dalam proses peyapihan
pengukuh dalam penerapan pembentukan perilaku baru, sebab dalam waktu satu
minggu yang digunakan sangat sulit untuk melihat efek perubahan sebuah terapi 3).
Pada proses penelitian ini perlu adanya pendampingan khusus kepada orangtua
secaraoptimal karena orangtuayang pencemas merupakan pemicu kecemasan
yang terjadi padasubjek penelitian sehinggasubjek mengadaptas kecemasannya
dengan menjadikannyasebagai figur kelekatan.

Simpulan

Hasi| pendlitian menunjukkan penerapan token ekonomi dapat menurunkan
perilakulekat di sekolah padaanak yang mengaami gangguan kecemasan berpisah,
ada perbedaan perilaku lekat di sekolah antara sebelum dan sesudah diberikan
program token ekonomi padasubjek penditian. Dari has| observas danwawancara,
subjek telah mampu mandiri untuk mampu diantar dan dijemput ibunyaketikasekolah
tanpaharusditunggu kembali diakhir perlakuan. Selainitu, hasil penelitianjuga
menemukan bahwakondis psikologisorangtuaterutamaibu sebagai figur lekatnya
sangat mempengaruhi keberhasilan suatuterapi.
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